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Abstrak: Permasalahan rendahnya akivitas siswa dalam pembelajaran IPA di 
SDN 16 Air Upas Ketapang dikarenakan dalam pembelajaran IPA guru yang 
melaksanakan pembelajaran hanya menyampaikan materi pembelajaran dan 
memberikan penugasan. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
16 Air Upas Ketapang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
metode deskriptif Bentuk penelitian survey studies. Adapun hasil penelitian yaitu 
(1) peningkatan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebesar 61% kategori cukup tinggi. (2) Peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebesar 60% kategori cukup tinggi. (3)  
Peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sebesar 59% kategori cukup tinggi. (4) Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebesar 60,2% kategori cukup tinggi. 
 
Kata Kunci : aktivitas belajar, metode penemuan terbimbing, pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam 
 
Abstract: The problem of the low activity of students in learning science at SDN 
16 Air Upas Ketapang in science learning because teachers are implementing 
learning just deliver the learning materials and give assignments. The purpose of 
this study is to describe the increase in activity of students in learning Natural 
Sciences Using Guided Discovery Methods in Elementary School Fourth Grade 
16 Air Upas Ketapang. The method used in this study, namely : Form descriptive 
survey research method studies. The results of the study are (1) an increase in 
physical activity of students in learning Natural Sciences category by 61 % is 
quite high. (2) Increased mental activity of students in learning Natural Sciences 
category at 60 % is quite high. (3) Increased emotional activity of students in 
learning Natural Sciences category of 59% is quite high. (4) Increased activity of 
students in learning Natural Sciences category at 60.2 % is quite high. 
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encari tahu merupakan ciri Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA bukanlah 
ilmu yang sekedar menyajikan fakta-fakta untuk dihafalkan oleh siswa. 
Prinsip-pronsip dan konsep-konsep dalam IPA disajikan melalui proses 
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penemuan. Pelajaran IPA diharapkanmenjadi wahana bagi siswa untk 
mempelajari diri sendiri, alam sekitar, dan prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan sifatnya yang inkuiri itu, maka pembelajaran IPA tidak tepat 
jika dilakukan dengan menjejalkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip kepada 
siswa, tanpa diajak menggali konsep-konsep itu sendiri. Sebuah konsep atau 
prinsip selalu diperoleh melalui pengamatan dan penelitian. Namun kenyataan 
yang terjadi, peneliti melihat selama ini pembelajaran IPA dilakukan dengan 
model konvensional yang berpusat pada guru dan tidak menuntut keaktifan siswa. 
Adapun data yang dimiliki berdasarkan pengamatan awal, yaitu pada 
aktivitas fisik dengan jumlah indikator sebanyak enam indikator kemunculan 
siswa disetiap indikator yaitu siswa yang mengamati demonstrasi dalam 
pembelajaran sebanyak 4 orang siswa (20%). Siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran sebanyak 3 orang siswa (15%). Siswa yang 
mendengarkan penjelasan guru sebanyak 6 orang (30%). Siswa membaca buku 
bahan ajar IPA pada proses pembelajaran sebanyak 3 orang (15%). Siswa 
melakukan percobaan dalam proses pembelajaran sebanyak 2 orang (10%). Siswa 
memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 2 orang (10%). Rata kemunculan 
siswa pada aktivitas fisik yaitu sebanyak 3,3 (16,5%). 
Adapun rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas mental yaitu sebanyak 
2,5 (12,5%). Adapun kemunculan perindakator aktivitas mental, yaitu siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA sebanyak 2 orang 
(10%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
sebanyak 2 orang (10%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran IPA sebanyak 3 orang (15%). Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru atas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami sebanyak 2 orang 
(10%). Siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 1 orang 
(5%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 5 orang 
(25%). 
Adapun kemunculan siswa dalam bentuk aktivitas emosional yaitu Siswa 
bergembira mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 5 orang (25%). Siswa berani 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 4 orang (20%). Siswa 
mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 5 
orang (25%). Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 6 
(30%). Siswa menunjukkan kesungguhan mengikuti pembelajaran sebanyak 3 
orang (15%). Berdasarkan kemunculan siswa pada aktivitas emosional maka rata-
rata kemunculan siswa yaitu sebanyak 3,5 (17,3%). 
Rendanya aktivitas belajar siswa yang terjadi di SDN 16 Air Upas 
disebabkan oleh oleh guru yang melaksanakan pembelajaran. Kondisi 
pembelajaran yang terjadi di SDN 16 Air Upas guru hanya menyampaikan materi 
pembelajaran dan memberikan penugasan. Selain itu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tidak menggunakan strategi-strategi yang dapat melibatkan siswa 
dalam pembelajaran. akibatnya partisipasi siswa yang kecil sekali. Siswa tidak 
berani menjawab pertanyaan guru, apalagi jika siswa disuruh bertanya. 
Pembelajaran seolah-olah milik guru.  
 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah umum penelitian 
sebagai berikut: bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Air Upas Ketapang?” Berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka penelitian tindakan kelas ini dirumuskan tujuan umum dan 
tujuan khusus. Secara umum tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
16 Air Upas Ketapang.   
Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya mendengarkan 
dan mencatat saja. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam belajar, 
maka proses pembelajaran yang terjadi akan semakin baik. Hamalik (2009: 179) 
mengartikan aktivitas pembelajaran yaitu berbagai aktivitas yang diberikan 
pembelajaran dalam situasi belajar mengajar. Dijelaskan lebih lanjut oleh Hamalik 
(2009:179) bahwa aktivitas belajar ini didesain agar memungkinkan siswa 
memperoleh muatan yang ditentukan sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan 
terutama maksud dan tujuan kurikulum dapat tercapai. 
Bentuk-bentuk aktivitas belajar menurut Uzer Usman (2011: 22) dapat 
digolongkan ke dalam kelompok, yaitu. (1) Aktivitas visual (visual activities) 
seperti membaca, menulis, melakukan eksperimen, dan demonstrasi. (2) Aktivitas 
lisan (oral activities)seperti bercerita, membaca, tanya jawab, diskusi, menyanyi. 
(3) Aktivitas mendengarkan (listening activities), seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah, pengarahan. (4) Aktivitas gerak (motor activities) 
seperti senam, atletik, menari, melukis. (5) Aktivitas menulis (writing activities) 
seperti mengarang, membuat makalah, membuat surat. Adapun indikator kinerja 
aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu: (1) Aktivitas 
fisik meliputi siswa yang mempersiapkan peralatan belajar, siswa menyimak 
informasi tentang materi pembelajaran, siswa menyimak instruksi untuk 
pembentukan kelompok diskusi oleh guru, siswa mencatat hasil diskusi 
kelompok, dan siswa membacakan hasil diskusi kelompok. (2) Aktivitas mental, 
meliputi Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi, siswa menanggapi 
dalam bentuk memberikan saran dalam kegiatan diskusi, dan siswa dapat 
menyimpulkan hasil diskusi. (3) Aktivitas emosional, meliputi siswa yang 
melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, 
berteriak girang, melompat dan lain-lain), siswa bersemangat ketika diskusi, dan 
siswa menunjukkan kesungguhan dalam kegiatan diskusi. 
Faktor yang sangat berpengaruh dalam aktivitas pembelajaran siswa, yaitu 
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.  Ngalim Purwanto (2010: 72) 
mengemukakan bahwa, motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu (1) 
Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan dalam diri individu untuk 
memimpin seseorang bertindak dengan cara tertentu. (2) Mengarahkan yaitu 
mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. (3) Menopang tingkah laku, 
lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan 
kekuatan-kekuatan individu.  
Metode merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Menurut 
Suryosubroto (2009:140), metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan 
 
 
alat untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran merupakan proses atau 
prosedur yang digunakan oleh guru atau instruktur untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi. Sedangkan menurut Surakhmad dalam Suryosubroto (2009:140), 
metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau 
soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid 
disekolah. Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2011: 77) mengungkapkan tentang 
penemuan terbimbing, yaitu merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka 
dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud 
adanya perubahan tingkah laku. Gulo dalam Trianto (2007:135) mengungkapkan 
penemuan terbimbing  berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka percaya diri. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran ini menurut Trianto (2007:135) adalah (1) keterlibatan 
siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan 
secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; dan (3) mengembangkan 
sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang telah ditemukan dalam proses 
penemuan terbimbing.  
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2011: 78), yaitu sebagai 
berikut. (1) Mengidentifikasi kebutuhan siswa. (2) Seleksi pendahuluan terhadap 
konsep yang akan dipelajari. (3) Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari. 
(4)Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik. (5) 
Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan diselidiki dan 
ditemukan.(6) Mempersiapkan setting kelas. (7) Mempersiapkan fasilitas yang 
diperlukan. (8) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
penyeledikan dan penemuan. (9) Menganalisis sendiri atas temuan. (10) 
Merangsang terjadinya dialog interaktif antarpeserta didik. (11) Memberi 
penguatan kepada peserta untuk giat dalam melakukan penemuan. (12) 
Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi 
atas hasil temuannya. 
Menurut Sudirman, dkk.(1992), kelebihan dari metode ini yaitu: (1) Siswa 
aktif dalam proses belajar, sebab ia berpikir tidak sekedar mendengarkan 
informasi atau mendapat ilmu pengetahuan  yang telah disiapkan. (2) Siswa akan 
mengerti konsep-konsep dasar karena siswa berpikir atas inisiatif sendiri. (2) 
Menemukan jawaban dari permasalahan yang ada akan menimbulkan rasa puas. 
Hal inilah yang mendorong siswa ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat 
belajarnya meningkat. (3) Melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. (4) 
Metode penemuan terbimbing dapat mengembangkan bakat atau kecakapan 
individu. (5) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya 
kepercayaan kepada  diri siswa melalui proses penemuan terbimbing. (6) Metode 
penemuan terbimbing dapat menghindarkan cara belajar menghafal dan 
 
 
memberikan waktu yang memadai bagi siswa untuk mengumpulkan dan 
mengolah informasi atau data yang ada. 
Adapun  kekurangan metode penemuan terbimbing yaitu (1) Metode 
penemuan terbimbing banyak memberikan kebebasan pada siswa dalam belajar, 
tetapi kebebasan ini tidak menjamin bahwa siswa belajar dengan baik dalam arti 
mengerjakan dengan tekun, penuh kreativitas dan terarah. (2) Metode penemuan 
terbimbing dalam pelaksanaannya memerlukan penyediaan berbagai sumber 
belajar dan fasilitas yang memadai, yang tidak selalu mudah disediakan. (3) Cara 
belajar siswa dalam metode penemuan terbimbing menuntut bimbingan guru 
seperti pada saat siswa melakukan penyelidikan dan sebagainya. Dalam kondisi 
ini jika jumlah siswa banyak, maka metode penemuan terbimbing akan sulit 
terlaksana dengan baik. (4) Tidak semua guru mempunyai semangat dan 
kemampuan mengajar dengan metode ini. (5) Tidak semua topik bisa diajarkan 
dengan menggunakan metode ini. (6)   
Pengertian IPA atau Sains menurut James Conant dalam Usman 
Samatowa (2011: 1) yaitu suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan dengan satu sama lain dan yang tumbuh sebagai hasil 
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimentasikan lebih lanjut. Made Alit Mariana, M.Pd dan Wandy Praginda 
(2009: 17) mengungkapkan bahwa IPA atau Sains merupakan suatu upaya 
manusia yang meliputi operasi mental, keterampilan dan strategi memanipulasi 
dan menghitung, keingintahuan (curiosity), keteguhan hati (courage), ketekunan 
(persistence) yang dilakukan oleh individu untuk menyingkap rahasia alam 
semesta. 
Usman Samatowa (2011: 6) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran 
IPA, yaitu a) bahwa IPA berfaedah bagi bangsa dikarenakan IPA merupakan 
dasar teknologi, b) IPA merupakan mata pelajaran yang melatih/mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak dan 
melakukan penyelidikan-penyelidikan ilmiah, 3) IPA diajarkan melalui 
percobaan-percobaan oleh anak sendiri karena itu mata pelajaran IPA bukan 
bersifat hafalan, d) Mata pelajaran IPA memiliki nilai-nilai pendidikan yang dapat 
membantu dan membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. Tujuan tersebut 
bahwa penyajian materi atau konsep pembelajaran IPA sebaiknya melibatkan 
siswa dalam kegiatan yang memungkinkan siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri. 
Secara terperinci cakupan materi yang terdapat dalam dalam Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2006:484) meliputi aspek-aspek berikut (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2)  Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi: 
Sifat-Sifat Benda Padat , bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya.  
 
 
 
 
 
METODE 
 
Menurut Hadari Nawawi (1985:61-93) cada empat macam metode 
penelitian yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode 
eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Whitney dalam Moh.Nadzir (1983:54) menyatakan bahwa metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Bentuk penelitian 
menurut berdasarkan metode deskriptif menurut Hadari Nawawi, (1985: 64) 
yaitu bentuk-bentuk pokok metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey 
studies), (2) studi hubungan (interrelationship studies), dan (3) studi 
perkembangan (developmental studies). Kesesuaian dengan bentuk-bentuk 
metode deskriptif yang diungkapkan tersebut maka di dalam penelitian bentuk 
penelitian yang digunakan yaitu survei (survey studies). 
Setting penelitian dilaksanakan di dalam kelas yaitu di kelas IV SDN 16 
Air Upas Ketapang pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014. Setting ini 
dipilih karena sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran  kesesuaian dengan 
pelaksanaan kurikulum pembelajaran. Adapun subjek penelitian ini, yaitu siswa 
kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 10 
perempuan dan 10 laki-laki. Selain siswa guru yang melaksanakan pembelajaran 
juga merukan subjek penelitian.   
Penelitian ini mengadopsi model Kemis dan Mc. Taggart, di mana 
pembelajaran dilaksanakan dalam siklus berdaur, terdiri dari empat tahap, yaitu: 
a) Tahap perencanaan, b) tahap pelaksanaan tindakan, c) tahap observasi dan d) 
tahap refleksi. Model dalam bentuk tindakan dapat digambarkan sebagai berikut. 
Menurut M. Asrori (2009:119) bahwa penelitian tindakan kelas dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan yakni perencanaan, 
tindakan,observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama tadi jika terdapat 
hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (1985:94-95) antara 
lain meliputi teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi 
dokumenter/biografi. Data-data yang diperlukan dalam seluruh proses penelitian 
ini diperoleh melalui teknik observasi langsung pada proses pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kontekstual model pemecahan masalah, observasi 
pada keterlibatan  siswa selama  mengikuti pembelajaran dan observasi pada guru 
sebagai peneliti , serta observasi pada hasil belajar siswa. Menyesuaikan dengan 
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) Lembar pengamatan /observasi yang 
memuat daftar aktivitas belajar siswa. (2) Hubungan atau kontak pribadi antara 
guru sebagai peneliti dengan sumber data atau responden. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan metode penemuan 
terbimbing dalam  pembelajaran IPA  perlu dilakukan kegiatan analisis data 
meliputi: 1)keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan emosional, 2) aktivitas 
guru dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode analisis yang bersifat menggambarkan fakta sesuai 
dengan data yang diperoleh, dengan tujuan mengetahui hasil blajar yang dicapai 
 
 
siswa serta untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaranserta 
aktivitas dan hasil belajarnya selama proses pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase keterlibatan siswa 
secara fisik, mental, dan emosional. Dari data tersebut kemudian dibuat 
kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil  
Adapun hasil data pengamatan awal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa Kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, dapat disajikan dalam bentuk 
tabel berikut. 
 
Hasil Data Aktivitas SiswaPengamatan Awal 
 
No Indikator Kinerja 
Baseline 
Muncu
l 
% 
Tidak 
Muncul 
% 
A. Aktivitas fisik     
1. Siswa mengamati demonstrasi 
dalam pembelajaran 
4 20 16 80 
2. Siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan pelajaran pada proses 
pembelajaran 
3 15 17 85 
3. Siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru 
6 30 14 70 
4. Siswa membaca buku bahan ajar 
IPA pada proses pembelajaran 
 3 15 17 85 
5. Siswa melakukan percobaan dalam 
proses pembelajaran 
2 10 18 90 
6. Siswa memperhatikan pertanyaan 
dari guru 
2 10 18 90 
 
Rata-rata 3,3 
16,
5 
16,7 
83,
5 
B. Aktivitas mental     
1. Siswa mengemukakan pendapat 
dalam proses pembelajaran IPA 
2 10 18 90 
2. Siswa berusaha memecahkan 
masalah dalam proses pembelajaran IPA 
2 10 18 90 
3. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru tentang materi pembelajaran IPA 
3 15 17 85 
4. Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru atas materi pembelajaran 
IPA yang belum dipahami 
2 10 18 90 
5. Siswa dapat menyimpulkan materi 1 5 19 95 
 
 
yang telah dipelajari 
6. Siswa yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya 
5 25 15 75 
Rata-rata 
2,5 
12,
5 
17,5 
87,
5 
C. Aktivitas emosional     
1. Siswa bergembira mengikuti 
pembelajaran IPA 
5 25 15 75 
2. Siswa berani dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru 
4 20 16 80 
3. Siswa mempunyai minat yang 
tinggi dalam mengikuti pembelajaran 
IPA 
5 25 15 75 
4. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran IPA 
6 30 14 70 
5. Siswa menunjukkan kesungguhan 
mengikuti pembelajaran. 
3 15 17 85 
 Rata-rata 4,6 23 15,4 77 
 
Rata-Rata A+B+C 3,5 
17,
3 
16,5 
82,
7 
 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa adapun data yang dimiliki 
berdasarkan pengamatan awal, yaitu pada aktivitas fisik dengan jumlah indikator 
sebanyak enam indikator kemunculan siswa disetiap indikator yaitu siswa yang 
mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 4 orang siswa (20%). 
Siswa menulis hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran sebanyak 3 orang 
siswa (15%). Siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 6 orang (30%). 
Siswa membaca buku bahan ajar IPA pada proses pembelajaran sebanyak 3 orang 
(15%). Siswa melakukan percobaan dalam proses pembelajaran sebanyak 2 orang 
(10%). Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 2 orang (10%). Rata 
kemunculan siswa pada aktivitas fisik yaitu sebanyak 3,3 (16,5%). 
Adapun kemunculan perindakator aktivitas mental, yaitu siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA sebanyak 2 orang 
(10%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
sebanyak 2 orang (10%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran IPA sebanyak 3 orang (15%). Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru atas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami sebanyak 2 orang 
(10%). Siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 1 orang 
(5%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 5 orang 
(25%). Rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas mental yaitu sebanyak 2,5 
(12,5%). 
Adapun kemunculan siswa dalam bentuk aktivitas emosional yaitu Siswa 
bergembira mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 5 orang (25%). Siswa berani 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 4 orang (20%). Siswa 
mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 5 
orang (25%). Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 6 
 
 
(30%). Siswa menunjukkan kesungguhan mengikuti pembelajaran sebanyak 3 
orang (15%). Berdasarkan kemunculan siswa pada aktivitas emosional maka rata-
rata kemunculan siswa yaitu sebanyak 3,5 (17,3%).  
Adapun hasil data pengamatan siklus I pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa Kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, dapat disajikan 
dalam bentuk tabel berikut. 
 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 
 
No Indikator Kinerja Baselin
e 
(%) 
Siklus I 
Muncu
l 
% Tidak 
Muncu
l 
% 
A. Aktivitas fisik      
1. Siswa mengamati demonstrasi 
dalam pembelajaran 
20 9 45 11 55 
2. Siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan pelajaran pada 
proses pembelajaran 
15 11 55 9 45 
3. Siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru 
30 15 75 5 25 
4. Siswa membaca buku bahan ajar 
IPA pada proses pembelajaran 
15 13 65 7 35 
5. Siswa melakukan percobaan 
dalam proses pembelajaran 
10 6 30 14 70 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan 
dari guru 
10 10 50 10 50 
 Rata-rata 16,5 10,7 53,5 9,3 46,
5 
B. Aktivitas mental      
1. Siswa mengemukakan pendapat 
dalam proses pembelajaran IPA 
10 9 45 11 55 
2. Siswa berusaha memecahkan 
masalah dalam proses 
pembelajaran IPA 
10 12 60 8 40 
3. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru tentang materi pembelajaran 
IPA 
15 16 80 4 20 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru atas materi 
pembelajaran IPA yang belum 
dipahami 
10 7 35 13 65 
5. Sisw dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
5 6 30 14 70 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan 25 11 55 9 45 
 
 
teman sekelompoknya 
 Rata-rata 12,5 10,2 51 9,8 49 
C. Aktivitas emosional      
1. Siswa bergembira mengikuti 
pembelajaran IPA 
25 15 75 5 25 
2. Siswa berani dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru 
20 11 55 9 45 
3. Siswa mempunyai minat yang 
tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran IPA 
25 8 40 12 60 
 4. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran IPA 
30 12 60 8 40 
 5. Siswa menunjukkan kesungguhan 
mengikuti pembelajaran. 
15 14 70 6 30 
 Rata-rata 23 12 60 8 40 
 Rata-Rata A+B+C 17,3 11 55 9 45 
 
Berdasarkan tabel  tersebut dapat dijelaskan bahwa: Adapun data yang 
dimiliki berdasarkan pengamatan awal, yaitu pada aktivitas fisik dengan jumlah 
indikator sebanyak enam indikator kemunculan siswa disetiap indikator yaitu 
siswa yang mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 9 orang siswa 
(45%). Siswa menulis hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran sebanyak 11 
orang siswa (55%). Siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 15 orang 
(75%). Siswa membaca buku bahan ajar IPA pada proses pembelajaran sebanyak 
13 orang (65%). Siswa melakukan percobaan dalam proses pembelajaran 
sebanyak 6 orang (30%). Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 10 
orang (50%). Rata kemunculan siswa pada aktivitas fisik yaitu sebanyak 10,7 
(53,5%). 
Adapun kemunculan perindakator aktivitas mental, yaitu siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA sebanyak 9 orang 
(45%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
sebanyak 12 orang (60%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran IPA sebanyak 16 orang (80%). Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru atas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami sebanyak 7 
orang (35%). Siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 6 
orang (30%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 11 
orang (55%). Rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas mental yaitu sebanyak 
10,2 (51%).  
Adapun kemunculan siswa dalam bentuk aktivitas emosional yaitu Siswa 
bergembira mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 15 orang (75%). Siswa berani 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 11 orang (55%). Siswa 
mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 8 
orang (40%). Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 12 
(60%). Siswa menunjukkan kesungguhan mengikuti pembelajaran sebanyak 14 
orang (70%). Berdasarkan kemunculan siswa pada aktivitas emosional maka rata-
rata kemunculan siswa yaitu sebanyak 12 (60%).  
 
 
Adapun hasil data pengamatan siklus I pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa Kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, dapat disajikan 
dalam bentuk tabel berikut. 
 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
 
No Indikator Kinerja 
Siklus II 
Muncu
l 
% 
Tidak 
Muncu
l 
% 
A. Aktivitas fisik     
1. Siswa mengamati demonstrasi dalam 
pembelajaran 
15 75 5 25 
2. Siswa menulis hal-hal yang berkaitan 
dengan pelajaran pada proses 
pembelajaran 
18 
 
90 2 10 
3. Siswa yang mendengarkan penjelasan 
guru 
18 90 2 10 
4. Siswa membaca buku bahan ajar IPA 
pada proses pembelajaran 
17 85 3 15 
5. Siswa melakukan percobaan dalam 
proses pembelajaran 
12 60 8 40 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari 
guru 
13 65 7 35 
 Rata-rata 15,5 77,5 4,5 22,
5 
B. Aktivitas mental     
1. Siswa mengemukakan pendapat dalam 
proses pembelajaran IPA 
15 75 5 25 
2. Siswa berusaha memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran IPA 
16 80 4 20 
3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran IPA 
19 95 1 5 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru atas materi pembelajaran IPA yang 
belum dipahami 
13 65 7 35 
5. Sisw dapat menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
10 50 10 50 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya 
14 70 6 30 
 Rata-rata 14,5 72,5 5,5 27,
5 
C. Aktivitas emosional     
1. Siswa bergembira mengikuti 
pembelajaran IPA 
20 100 - - 
 
 
2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
19 95 1 5 
3. Siswa mempunyai minat yang tinggi 
dalam mengikuti pembelajaran IPA 
11 55 9 45 
 4. Siswa bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran IPA 
15 75 5 25 
 5. Siswa menunjukkan kesungguhan 
mengikuti pembelajaran. 
17 85 3 15 
 Rata-rata 16,4 82 3,6 18 
 Rata-Rata A + B + C 15,5 77,5 4,5 22,
5 
 
Adapun data yang dimiliki berdasarkan siklus II, yaitu pada aktivitas fisik 
dengan jumlah indikator sebanyak enam indikator kemunculan siswa disetiap 
indikator yaitu siswa yang mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 
15 orang siswa (75%). Siswa menulis hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 
sebanyak 18 orang siswa (90%). Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 
sebanyak 18 orang (90%). Siswa membaca buku bahan ajar IPA pada proses 
pembelajaran sebanyak 17 orang (85%). Siswa melakukan percobaan dalam 
proses pembelajaran sebanyak 12 orang (60%). Siswa memperhatikan pertanyaan 
dari guru sebanyak 13 orang (65%). Rata kemunculan siswa pada aktivitas fisik 
yaitu sebanyak 15,5 (77,5%). 
Adapun kemunculan perindakator aktivitas mental, yaitu siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA sebanyak  15 orang 
(75%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
sebanyak 16 orang (80%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran IPA sebanyak 19 orang (95%). Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru atas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami sebanyak 13 
orang (65%). Siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 10 
orang (50%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 14 
orang (70%). Rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas mental yaitu sebanyak 
14,5 (72,5%). 
Adapun kemunculan siswa dalam bentuk aktivitas emosional yaitu Siswa 
bergembira mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 20 orang (100%). Siswa berani 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 19 orang (75%). Siswa 
mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 11 
orang (55%). Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 15 
(75%). Siswa menunjukkan kesungguhan mengikuti pembelajaran sebanyak 17 
orang (85%). Berdasarkan kemunculan siswa pada aktivitas emosional maka rata-
rata kemunculan siswa yaitu sebanyak 16,4 (82%). Rata-rata persentase ketiga 
jenis aktivitas pada siklus II adalah 74,2% digolongkan sebagai aktivitas yang 
tinggi. Terjadi peningkatan aktivitas secara keseluruhan sebesar 37,2%.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa: adapun data yang 
dimiliki berdasarkan pengamatan awal, yaitu pada aktivitas fisik yaitu  siswa yang 
 
 
mengamati demonstrasi dalam pembelajaran pada pengamatan awal sebanyak 4 
orang siswa (20%) meningkat di siklus I sebanyak 9 orang (45%) dan meningkat 
di siklus II 15 orang (75%). Siswa menulis hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran pada pengamatan awal sebanyak 3 orang siswa (15%) meningkat di 
siklus I sebanyak 11 orang (55%) dan meningkat di siklus II sebanyak 18 orang 
(90%).  
Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada pengamatan awal 
sebanyak 6 orang (30%) meningkat di siklus I sebanyak 15 orang (75%) dan 
meningkat disiklus II sebanyak 18 orang (90%). Siswa membaca buku bahan ajar 
IPA pada proses pembelajaran pada pengamatan awal sebanyak 3 orang (15%) 
meningkat di siklus I sebanyak 13 orang (65%) meningkat di siklus II menjadi 17 
orang (85%). Siswa melakukan percobaan dalam proses pembelajaran 
pengamatan awal sebanyak 2 orang (10%) meningkat di siklus I sebanyak 6 orang 
(30%) dan di siklus II meningkat sebanyak 12 orang (60%).  
Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru pada pengamatan awal 
sebanyak 2 orang (10%) meningkat di siklus I sebanyak 10 orang (50%) dan 
meningkat di siklus II sebanyak 13 orang (65%). Berdasarkan data tersebut maka 
peningkatan persentase rata-rata kemunculan siswa untuk kategori aktivitas fisik 
yaitu pada pengamatan awal (baseline) sebesar 16,5%, siklus I sebesar 53,5%, dan 
siklus II sebesar 77,5%.  
Adapun kemunculan perindakator aktivitas mental, yaitu siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA pada pengamatan awal 
sebanyak 2 orang (10%) meningkat di siklus I sebanyak 9 orang (45%) dan di 
siklus II meningkat sebanyak 15 orang (75%). Siswa berusaha memecahkan 
masalah dalam proses pembelajaran IPA pada pengamatan awal sebanyak 2 orang 
(10%) meningkat di siklus I sebanyak 12 orang (60%) dan di siklus II meningkat 
sebanyak 16 orang (80%).  
Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran IPA 
pada pengamatan awal sebanyak 3 orang (15%) meningkat di siklus I sebanyak 16 
orang (80%) dan di siklus II meningkat sebanyak 19 orang (95%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran IPA yang belum 
dipahami pada pengamatan awal sebanyak 2 orang (10%) meningkat di siklus I 
sebanyak 7 orang (35%) dan di siklus II meningkat sebanyak 13 orang (65%).  
Siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pengamatan 
awal sebanyak 1 orang (5%). meningkat di siklus I sebanyak 6 orang (30%) dan di 
siklus II meningkat sebanyak 10 orang (50%).  Siswa yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya pada pengamatan awal sebanyak 5 orang (25%) meningkat 
di siklus I sebanyak 11 orang (55%) dan di siklus II meningkat sebanyak 14 orang 
(70%). Berdasarkan data tersebut maka peningkatan persentase rata-rata 
kemunculan siswa kategori aktivitas mental yaitu pada pengamatan awal 
(baseline) sebesar 12,5%), siklus I sebesar 51%, dan siklus II sebesar 72,5%. 
Adapun kemunculan siswa dalam bentuk aktivitas emosional yaitu siswa 
bergembira mengikuti pembelajaran IPA pada pengamatan awal sebanyak 5 orang 
(25%) meningkat di siklus I sebanyak 15 orang (75%) dan di siklus II meningkat 
sebanyak 20 orang (100%). Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang 
 
 
diajukan guru pada pengamatan awal sebanyak 4 orang (20%) meningkat di siklus 
I sebanyak 11 orang (55%) dan di siklus II meningkat sebanyak 19 orang (95%). 
Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA 
pada pengamatan awal sebanyak 5 orang (25%) meningkat di siklus I sebanyak 8 
orang (40%) dan di siklus II meningkat sebanyak 11 orang (55%). Siswa 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA pada pengamatan awal sebanyak 
6 (30%) meningkat di siklus I sebanyak 12 orang (60%) dan di siklus II 
meningkat sebanyak 15 orang (75%). 
Siswa menunjukkan kesungguhan mengikuti pembelajaran pada 
pengamatan awal sebanyak 3 orang (15%) meningkat di siklus I sebanyak 14 
orang (70%) dan di siklus II meningkat sebanyak 17 orang (85%). Berdasarkan 
data tersebut maka peningkatan persentase rata-rata kemunculan siswa kategori 
aktivitas emosional yaitu pada pengamatan awal (baseline) sebesar (17,3%), 
siklus I sebesar 60%, dan siklus II sebesar 82% 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang  dilaksanakan di kelas IV SDN 16 Air 
Upas Ketapang dari analisis data dan pembahasannya maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut. (1) Peningkatan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada 
siswa kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, mengalami peningkatan dari 
pengamatan awal (baseline) sebesar 16,5% ke siklus II sebesar 77,5% meningkat 
sebesar 61% dengan kategori cukup tinggi. (2) Peningkatan aktivitas mental siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing pada siswa kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, 
mengalami peningkatan dari pengamatan awal (baseline) sebesar 12,5% ke siklus 
II sebesar 72,5% meningkat sebesar 60% dengan kategori cukup tinggi. (3) 
Peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada siswa kelas IV 
SDN 16 Air Upas Ketapang, mengalami peningkatan dari pengamatan awal 
(baseline) sebesar 23% ke siklus II sebesar 82% meningkat sebesar 59% dengan 
kategori cukup tinggi. (4) Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada 
siswa kelas IV SDN 16 Air Upas Ketapang, mengalami peningkatan dari 
pengamatan awal (baseline) sebesar 17,3% ke siklus II sebesar 77,5% meningkat 
sebesar 60,2% dengan kategori cukup tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian serta kesesuaian 
dengan penggunaan metode penemuan terbimbing, maka dalam penelitian ini 
dapat disarankan, yaitu sebagai berikut. (1) Hendaklah dalam menggunakan 
metode penemuan terbimbing guru dapat memberikan kebebasan pada siswa 
dalam dalam melaksanakan percobaan. (2) Hendaknya dalam menggunakan 
metode penemuan terbimbing dalam pelaksanaannya guru dapat menyediakan 
berbagai sumber belajar dan fasilitas yang memadai yang tidak selalu mudah 
 
 
disediakan. (3) Hendaknya guru dapat memaksimalkan pemanfaatan waktu agar 
kegiatan-kegiatan yang telah tersusun dalam perencanaan pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. 
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